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Batuan Sedimen

Batuan i1 dapat berasal dari campuran partikel mineral, sisa-sisa hewan
dan tanaman. Pada umumnya merupakan lapisan-lapisan pada kulit bumi,
hasil endapan di danau, laut dan sebagainya. Berdasarkan
pembentukannya batuan sedimen dapat dibedakan atas :

1). Batuan sedimen vang dibentuk secara mekanik, seperti lempung. Batua

ini banyak mengandung silica.
2). Batuan sedimen yang dibentuk secara organik, seperti batu gamping,

3

batu bara, opal dan lain-lain.
3). Batuan sedimen yang dibentuk sccara kimiawi, seperi batu gamping,
garam, gips, flint dan lam-lain.

<

Batuan Metamorf

[

Berasal dan batuan sedimen ataupun batuan beku vang mengalami proses
perubahan bentuk akibat adanya perubahan tekanan dan temperatur dari
kulit bumi. Berdasarkan strukturnya dapat dibedakan atas batuan
metamorf vang masif seperti marmer, kwarsit dan batuan metamorf yvang
berfoliasi/seperti batu sabak, filit,sekis.

Berdasarkan proses pengolahan agregat yang digunakan pada perkerasan
lentur dapat dibedakan atas agregat alam, agregat yang mengalami proses pengolahan
terlebih dahulu dan agregat buatan. (Silvia Sukirman, 1992).

1. Agregat Alam

Merupakan agregat yang digunakan sebagaimana bentuknya di alam atau
sedikit diolah. Agreagat alam dibentuk melalui proses erost dan degradasi.
Dua bentuk agregat alam vang sering digunakan adalah krikil dan pasir.
Krikil adalah agregat dengan ukuran partike! >1/4 inchi (6,45 mm). Pasir
adalah agregat dengan ukuran <1/4 inchi dan lebih besar dari 0,075mm

(lolos saringan no. 200).
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b). kemungkinan basah dan

¢). jenis mineral penyusun agregat.

[V'S]

Kemudahan dalam pelaksanaan dan menghasilkan lapisan yang nyaman
dan aman dipengaruhi oleh :
a). tahanan gesek dan

b). campuran yang memberikan kemudahan dalam pelaksanaan.

Pemilihan jenis agregat vang sesuai untuk digunakan pada Kkonstruksi
perkerasan dipengaruhi oleh beberapa faktor, yaitu ukuran Jdan gradasi, kekuatan,
bentuk textur pemukaan, kelekatan terhadap aspal. kebersthan dan sifat kimia
(Highway Material, Kerb and Walker, 1971). 7
’ Agregat untuk suatu c%mpuran perkerasan terdint dari agrega} kasar, agregat
halus serta filler. Agregat kasar dikategorikan sebagai material dengan ukuran > 2
mm, dan agregat halus berukuran < 2mm, sedangkan untuk filler adalah naterial

vang paling halus atau yang lolos pada saringan no 200 (0,075 mm).

2.2, Aspal
Aspal adalah bahan padat atau semi padat temperatur ruang, yang berwarna

coklat gelap sampai kehitaman. Yang tersusun dari Asphaltense dan Maltenese, yang
terjadi di alam dari penyulingan minyak mentah. Asphalt Cerment atau aspal keras
adalah aspal yang dibuat dengan kekentalan khusus, (Kerb dan W alker, 1971). Untuk
konstruksi perkerasan jalan aspal berfungsi sebagai :
1. Bahan pengikat

Aspal memberikan ikatan yang kuat terhadap agregat dan terhadap aspal itu

sendiri.
2. Bahan Pengist/ Filler

Aspal berfungsi mengisi rongga antara butir-butir agregat dan pori-pori pada

agregat tersebut.




2.3. Filier

Filler adalah sekumpulan mineral agregat yang umumnya lolos saringan
no. 200 yang mengisi rongga diantara partikel agregat kasar dalam rangka
mengurangi besarnya rongga dan meningkatkan kerapatan dan stabilitas dari massa
tersebut. Rongga udara pada agregat kasar diisi dengan agregat lolos saringan no.
200, membuat rongga udara lebih kecil dan kerapatan massanya lebih besar.
(Tunnicliff, D.G. , 1962 daiam Shell 1990).

Filler dapat berupa kapur, abu batu (Stone Dustj maupun semen abu batu
(Portland Cement). Apabila digunakan dalam campuran maka bahan pengisi (filler)
harus kering dan bebas dari bahan lain yang mengganggu. (SKBJ-2.4.26.1987 Dept
PU).

Pada awalnya pengaruh filler pada kedalam aspal adalah dengan
membentuk mastik vaitu campuran aspal dan filler, sedangkan mastik biasanva
menambah /mempengaruhi viskositas (kekentalan) aspal murni. Pengaruh dari filler
adalah dalam adhesi, oleh karena itu sama halnya dengan pertambahan kekentalan
aspal, murni. Mekanisme pengaruh filler dalam mendukung adhesi antara aspal dan
agregat adalah secara mekanik dan kimia sekaligus. (Crauss,J and Ishai,1977, dalam
Sheli 1990).

Penggunaan filler dalam campuran beton aspal akan barpengaruh pada
karakteristik beton aspal. Pengaruh penggunaan filler pada campuran beton aspal
dikelompokkan menjadi :

1. Pengaruh penggunaan filler terhadép karakteristik campuran aspal

filler yaitu seperti diuraikan berikut ini :
a). Pengaruh terhadap viskosotas campuran
1). pengaruh penggunaan berbagai jenis filler terhadap viskositas
campuran tidak sama.
2). luas permukaan filler vang makin besar akan incnaikkan
viskositas campuran dibanding dengan yang mempunyai luas

permukaan kecil, dan




o~
[




10

beton aspal. Penambahan filler pada beton aspal akan meningkatkan
konsistensi pada aspal.

4. Dakutlitas campuran aspal filler akan mencapar nol, pada kadar filler
yang wnum digunakan pada campuran beton aspal. Sedangkan pada
suhu dan kadar filler yang sama. nilai penetrasi campuran aspal filler
akan turun sampai < 1/3 dari penetrasi semula.

5. Viskositas aspal filler pada suhu tinggl sangat bervariasi pada kisaran
yang lebar, tergantung pada jenis filler dan kadarmya, Perbedaan ini
menjad: kecil pada suhu vang lebih rendah.

6. Hasil tes menunjukkan ada hubungan antara stabilitas campuran dan
,

kekentalan aspal pada pemadatan campuran dergzan kadar pori vang

-

sdama.

Hasil tes menunjukkan bahwa ada hubungan antara viskositas aspal
dan usaha pemadatan aspal.

8. Sensivitas campuran terhadap air pada jenis dan kadar filler berbeda
menunjukkan variasi vang besar. Hasil tes menunjukkan bahwa
sensivitas terhadap air dapat diturunkan dengan mengurangi kadar

filler vang peka terhadap air.

2.4 Bahan Tambah

Bahan tambah adaiah bahan yang ditambahkan dalam campuran aspal yang
fungsinya untuk menstabilkan campuran aspal (memperbaiki sifat aspal minyak).

Salah satu alasan utama kerusakan dan kemerosotan kekuatan lentur jalan
raya adalah rendahnya kekuatan dan keawetan di dalam lapis aus dan bahan ikat
konstruksi perkerasan jalan. Kemampuan keawetan campuran aspal dapat
didefinisikan sebagai perlawanan campuran terhadap pengaruh merusak vang terus
menerus, dimana kombinasinva dari air dan temperatur. Kemampuan keawetan yang
tingi biasanya ditunjukkan oleh proses mekanik dalam campuran sehingga didalam

lapis keras selama umur rencana, pelayanan konstruksi menjadi lebih lama.
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Campuran serat sellulosa dalam aspal harus dapat memperbaiki mutu aspal
( Khairudin, M Ah, 1990), sehingga dicapai :
1. utk lembek campuran > 60°C

o

kelelahan campuran 1 0% (1 jam 60°C), dan

)

nilai penetrasi -<40
Fungsi serat sellulosa dalam menstabilkan aspal terlihat pada perubahan sifat
campuran aspal dan serat sellulosa terhadap aspal murni. Perubahan sifat tersebut
vaitu kenatkan titik lembek, penurunan penetrasi semu dan penurunan kelelahan.
Mekanisme stabilisasi itu secara mikro terjadi melalui dua proses sebagai
berikut i
a. Absorbsi aspal oleh serat sellulosa
Proses 1 akan menyebabkan sifat-sifat kinetis (mobilitas) dari
partikel-partikael aspal sehingga meningkatkan integritas dari bulk aspal
tanpa mengurangi sifat kelenturan dan adhesinya.
b. Jembatan hidrogen antara aspal dan serat sellulosa
Secara umum aspal tersusun dari tiga komponen vaitu asphaltense
resine, dan  saturate  hidrokarbon. Fungsi  spesifik  masing-masing
komponen adalah sebagai berikut :

1. asphaltense sebagai pembentuk body.

2. resin membangkitkan sifat adhesive dan lentur (ductile), dan

3. fraksi-fraksi minyak berperan pada sifat viskositas dan fiow.

Analisis komponen lanjutan menunjukan bahwa fraksi resin terdiri batas
resin tak jenuh dan asam hidrokarbon tak jenuh. Masing masing lazim disebut
sebagai firs acidaffins (A-2) dan basa nitrogen (N) dalam jumlah relatif kecil. Friksi
minyak tersusun dari bebérapa campuran senyawa hidrokarbon jenuh.

Salah satu masalah yang muncul dalam konstruksi aspal adalah penuaan
(aging). Penuaan adalah suatu proses yang menyebabkan aspal berkurang/kehilangan
sifat adhesive dan daktilitas. Problem ini akan menyebabkan terjadinya kerusakan

dini dan menmmbulkan kerugian yang cukup berarti.




Problem tersebut dapat dideteksi dengan menggunakan persamaan

parameter komposisi malten ( persamaan rosler). Persamaan Rosler tersebut adalah

sebagai benkut :

(N+A-1)
f= —
(P+A-2)
Dengan -
f = naiknya komposisi Malten ( 0,4<f<| 2 : fideal = 0,7-0.8)
N = basa nitrogen

A-1 = first acidafins - o
A-2 = second acidafins
P = parafinik

Secara matematis proses penuaan ditandai dengan naiknya parameter
komposist Malten (f). Membesarnya parameter Malten terjadi bila penyebut
persaiizaan tersebut mengecil.

Dibanding unsur parafinik (p) maka komponen second acidafins (a-2)
mempunyai kestabilan yang lebih rendah. Kesimpulan itu didasarkan pada kenyatan
sebagai berikut :

1. Komponen acidafins bersifat tidak jenuh ( mempunyai ikatan rangkap) sehingga
lebith mudah teroksidasi dan terpolimerasi. Sedangkan komponen parafinik

adalah hidrokarbon jenuh, sehingga tahan terhadap reaksi oksidasi.

N

Kompoenen acidafins mempunyai berat molekul vang lebith rendah, sehingga
mempunyai kecenderungan menguap lebih besar.

Proses penuaan (aging), dengan kata lain dimulai oleh mutasi resins
menjadi molekul kecil yang mudah menguap, sehingga menyebabkan penurunan
fraksi malten. Mengingat bahwa fungsi senyawa tersebut sebagai stabilisator koloid
aspal, maka proses ini akan mengganggu kestabilan dan menyebabkan aspal menjadi

rapuh.
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Gradasi agregat SMA terdiri atas campuran agregat kasar > 2mm dengan
Jumlah fraksi tinggi, vaitu > 75% dari berat total agregat, agregat halus, bahan isi
(Filler) dan aspal dengan kadar aspal relatf tinggi. Sedangkan bahan tambah
(additive) berfungsi sebagai stabilisasi aspal (memperbaiki sifat-sifat aspal minyak).

Peneliian yang sudah dilakukan tentang penggunaaan filler adalah
aiantaranya yang telah dilakukan oleh Balkis Kusumawati, 1997 vaitu pengaruh
penggunaan pc dan kapur sebagai filler dalam campuran Splir Mastic Aspalt 0/8
terhadap Workabilitas dan Durabilitas dari penelitian tersebut diketahui bahwa
dengan penambahan kadar filler akan menurunkan nilai VITM. Setelah direndam,
selama 72 jam dengan suhu perendaman 60°C menunjukkan adanya penurunan nilai
stabilitas yang terus menerus untuk tiap-tiap variasi kadar filler baik pada pc maupun
pada kapur. Hal ini dikarenakan selama proses perendaman terjadi tegangan (karena
ada air) dimana air akan masuk kedalam pori-pori campuran aspal, sehingga mampu .
mengusik sifat adhesi dan kohesi dari aspal . Sedangkan aspal sendiri mempunyai
sifat termoplastik yaitu akan berubah sifat dengan penambahan subu, dalam proses ini
aspal akan melembek yang mengakibatkan ikatan antar agregat akan menjadi jelek
sehinggra campuran mengalami perlemahan.

Penelitian yang lain yaitu yang dilakukan oleh Budi Kusradi dan Ajl
Setiawan, 1995 yaitu pengaruh penggunaan limbah karbid sebagai filler terhadap
perilaku campuran aspal. Dari penelitian tersebut diketahui bahwa pengaruh
penggunaan limbah karbid sebagai filler terhadap benda wji Laston déngan kadar
filler 7 % dan formulasi yang bervariasi akan menghasilkan nilai-m‘léi density, VITM,
VFWA, stabilitas, flow dan Marshaal Qoutient yang baik dan memenuhi persyaratan
spesifikasi Bina Marga. Secara umum dapat dikatakan bahwa pengaruh penggunaan
limbah karbid sebagai filler terhadap perilaku campuran beton aspal akan
menghasilkan kualitas campuran yang sama baiknya dengan jenis agregat filler

lainnya yang masuk dalam spesifikasi Bina Marrga.
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3.2.1 Stabilitas

Stabilitas lapisan perkerasan jalan adalah kemampuan lapisan perkerasan
menerima beban lalu lintas tanpa terjadi perubahan bentuk deformasi vang konsisten,
seperti gelombang, alur maupun bleeding.

Kebutuhan pada stabilitas setingkat dengan jumlah lalu lintas dan beban
kendaraan yang akan menggunakan jalan tersebut. Volume lalu lintas tinggi dan
beban yang berat, menuntut stabilitas perkerasan yang lebih besar jika dibandingkan
dengan keadaan sebalilinya. Stabilitas dicapai dari hasil gesekan antar partikei
agregat, penguncian antar partikel agregat dan daya ikat antar lapisan aspal.

Beberapa variabel yang berhubungan dengan stabilitas lapis perkerasan
antara lain gesekan, kohesi dan inersia.

Gaya gesek bergantung pada tekstur permukaan, gradasi agregat, bentuk
batuan, kerapatan' campuran dan kadar aspal. Hal ini kemudian dikombinasikan antara
gesekan dan kemampuan saling mengﬁnci antar agregat dalam campuran.

Kohesi mwerupakan sifat daya lekat masing-masing partike! bahan
perkerasan. Kohesi agregat dapat diamati pada sifat kekerasannya, sedangkan kohesi
campuran sangat bergantung pada gradasi agregat, kerapatan campuran, disamping
daya adhesi antara aspal dan agregat itu sendiri.

Inersia merupakan kemampuan lain perkerasan untuk menahan perpindahan
tempat resistunce to displacement yang mungkin terjadi sebagai akibat beban lalu

lintas, karena besar beban maupun jangka waktu pembebanan.

3.2.2 Keawetan (Durabilitas).

Keawetan/durabilitas  merupakan kemampuan lapisan permu-kaaﬁ untuk
menahan keausan akibat pengaruh cuaca, air dan perubahan temperatur maupun
keausan akibat gesekan roda kendaraan. Lapisan perkerasan dapat berubah karena
oksidasi dan pelapukan yang disebabkan oleh pengaruh cuaca.

Pada umumnya durabilitas yang tinggi dapat diperoleh dengan memberikan
kadar aspal yang tinggi, batuan yang bergradasi terbuka serta campuran vang tidak

permeable pada campuran perkerasan.




Dipandang dari sudut jumlah aspal yang digunakan dapat dikatakan bahwa
makin banyak kadar aspal maka lapisan aspal yang menyelimuti tiap butir batuan
semakin tebal, sehingga perkerasan lebih tahan lama karena berkurangnya pori-pori
yang ada dalam campuran sehingga air dan udara sukar masuk ke dalam perkerasan.

Gaya pengausan yang ierjadi dapat diredam dengan mienggunakan batuan
dengan sifat kekerasan yang tinggi, tetapi jika aspal berlebihan dapat menimbulkan

kelelahan (b/eeding) pada perkerasan bila terkena perubahan temperatur yang tinggi.

3.2.3 Kelenturan (Fleksibilitas).

Fleksibilitas lapis perkerasan adalah kemampuan lapis perkerasan mengikuti
deformasi vang terjadi akibat beban lalu lintas vang berulang, tanpa mengakibatkan
pcrubahan letak dan perubahan volume.

Fleksibilitas, dengan kata lain, adalah Kemampuan campuran untuk
berscsuaian terhadap gerakan lapis pondasi dalam jangka panjang, disamping
mempunyai kemampuan untuk melekuk/melentur secara berulang tanpa tcrjadi
patahan fatigue resistance.

‘ilai fleksibilitas dapat dimaksimalkan dengan penggunaan aspal pada kadar

yang tinggi dan menggunakan gradasi terbuka (open graded).

3.2.4 Tahanan Gesek / kekesatan / Skid Resistance

Kekesatan/skid resistance adalah kemampuan lapis permukaan/surface pada
lapis perkerasan untuk mencegah terjadinya selip dan lergelincirnyi roda kendaraan
baik diwaktu basah maupun diwaktu kering.

Beberapa faktor yang menyebabkan lapis permukaan mempunyai ketahanan
gesek yang tinggi hampir sama dengan faktor pada penentuan stabilitas.

Kadar aspal yang optimum pada agregat yang mempunyai permukaan kasar
akan memberikan tahanan gesek / kekesatan yang tinggi. Faktor lain yang juga perlu
diperhatikan adalah rongga udara yang cukup dalam lapisan perkerasan karcna
apabila tegadi kenaikan temperatur yang tinggi tidak terdesak keluar dan terjadi

b/eeu’ing.
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b. Agregat.
Permeabilitas  suatu  campuran, sangat menentukan daya tahan lapis
perkerasan, tidak saja bergantung pada kandungan volume rongga udara tetap

ditentukan pula olch gradasi agregatnya. Gradast atau distnibust partikel-partiked

berdasarkan ukuran agregat merupakan hal vang penting dalam menentukan

akan menentukan stabilitas dan kemudahan dalam proses pelaksanaan
Gradast agregat diperoleh dari hasil analisa saringan dengan menggunakan
satu set saringan. Saringan paling kasar diletakkan diatas dan saringan paling halus

e

diletakkan paling bawah. Di bawah saringan terkecil diletakkan PAN. Satu set

saringan dimulai dari PAN dan diakhin dengan tutup. (radast agregat dapat

dibedakan sebagai berikut 1 :

)
/
i

£

—

(.4

radasi seragam {(uniform graded
Gradast seragam adalah agregat dengan ukuran vang hampir sejems atau

mengandung ag

=
(IQ
o
o
=
oo
=
o
R
(9]
ug
5
=t

2. Gradasi rapat {dance graded)

Gradasi rapat merupakan campuran agregat kasar dan halus dalam porsi yang

berimbang. Agregat dengan gradasi rapat akan menghasitkan lapis perkerasan
dengan stabilitas tinggi, kurang kedap air, sifat drainasi jelek dan berat volume
besar
3. Gradas! buruk (poorly graded)

Agrepat buruk mcrupakan campuran agregat yang tidak memenuhi 2 (dua)
katagori di atas. Agregat bergradasi buruk yang umum digunakan untuk lapis
perkerasan lentur yaitu gradasi celah “gap graded”, merupakan agregat dengan satu
fraksi tengah hilang. Agregat dengan gradast senjang akan menghasilkan lapis

perkerasan yang mutunya terietak antara jenis di atas.

Gradasi agregat vang diga.mm..




Lad

AC dan TIRS. Gradasi agregat “split mastic asphali® dengan bahan tambah serat
selulosa adalah gradasi terbuka “open graded” dengan prosentase agregat kasar
%%, Gradasi agregat “splif mustic asphalf® yang digunakan diberikan
pada Tabcl 3 4 berikut ini.

Tabel 3.4. Gradasi “Split Mastic Asphalt” dengan Bahan Tambah Serat

Selulosa Menurut Bina Marga

Ukuran Saringan

No inch mm Lolos Saringan ¥ Ideal Batas Tengah %

2 7/16 11,20 90-100 g5

3 5/16 8,00 50-75 62,5

5 No. 10 2.00 20-30 | 25
6 No.25 0,71 | 13-25 19
7 No.60 0,25 10-20 i5
8 Net7o 009 8-13
:S“

kerasan

dipen gradast,
kekuatan d: kerasan, bentuk, tekstur permukaan, kelekatan terhadap aspal

Persyaratan mutu agregat adalah sebagai berikut :
1. kehilangan berat akibat abrasi mesin Los Angeles (PB.0206-

2. kelekatan agregat terhadap aspal (PB.0205-76) mimimal 95%, dan

3. non plastis
Secara umum agregat yang digunakan pada campuran aspal beton dibagt
menjadi empat fraksi, vaitu

o=

1. agregat kasar, batuan yang tertahan saringan No. §,

[
o
3
s
[¢)]
)]
X
PN
D

(%]

4. filler, fraksi




Filler sebagai bagian dari agregat penyusun lapis perkerasan jalan

mempunyai peranan penting. Partikel pengist efektif dalam mereduksi sifat kepekaan

Filler perlu ditambahkan pada campuran beton aspal vang kurang pada
komposisi material lolos saringan No. 200 (0,075). Bahan pengisi yang dapat

digunakan antara lain debu batu, kapur, dcbu dolomit atau semen. "Filer” harus

1

dalam keadaan kering (kadar air maksimal 1%). "Filler” vang digunakan dalam

welitian ini adalah semen portland dan Iimbah idustri marmer vakni efek samping

]

dart proses penggergajian dan penghalusan batu marmer.

b
5]
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Jika filler vang digunakan dalam campu

.

ari agregat, maka prosentase kadar filler harus ditentukan terjebih da

Ukuran saringan
% lolos % lolos ideal

R A = q‘

Mm inch

(.59 no. 30 100
0,279 no. 50 95 - 100 97.5
0,149 ng 100 90 — 100 95
0.174 no. 200 70 100 85

Sumber ; SNIL. No. 1737, 1989/F jo. SKBI-2. 2426. 1987
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1. mudah terdistribusi secara merata dalam campuran kering "split mastic asphall”
campuran panas pada temperatur 160°C - 170°C,

2 lapnat di } -k R\! Jil dart "splir astic asphalit’”

L. Gapdl ay 3 hhdu atau dickstrak RO “ﬂ,\ 1GATY NP MASHIC dsphdil

tod

. tahan terhadap temperatur campuran panas sampai 250°C minimum selama waktu
pencampuran, dan
4. dengan kadar serat selulosa 0,3% terhadap berat campuran panas dapat
meningkatkan ketahanan aspal terhadap temperatur atau titik lembek spai.

ini.
Tabel 3.6. Sifat-sifat Serat Selulosa jenis ""Roadcell 50"

No. Karakteristik Satuan Svarat
i Warna - Abu-aby
2 Kandungan selulosa Ye 90
3 Struktur - Serat Fiber
4 Panjang serat miCcro meter
5 Rata-rata panjang serat micro meter 1400
6 Rata-rata diamcter serat mHcro meter 40
7 Berat jenis Gr/i 30
8 PH - 7+
. Sisa pada pembakaran (850°C/4 i
9 5

jam}

Sumber : modul "Roadcell 507, Olah Bumi Mandiri
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Pemeriksaan penetrasi

Pemeriksaan ini dilakukan untuk menentukan penetrasi bitumen keras atau
lembek dengan memasukan vkuran jarum tertentu, beban dan wakuu tertentu
kedalam bitumen dengan suhu tertentu pula. Bertujuan untuk memeriksa tingkat
kekerasan aspal. Prosedur pemenksaan mengikuti PA-0302-76. Besamnya
penetrasi untuk aspal AC 60-70 adalah antara 60 - 79. Pemeriksaar ini dilakukan
dengan menggunakan aspal murni tanpa menggunakan bahan tambah.

Pemeriksaan titik Imbek

Pemeriksaan ini dilakukan untuk mencari temperatur pada saat aspal menjadi
lunak. Pemeriksaan ini menggunakan cincin yang terbuat dan kuningan dan bola
baja dengan diameter 9,53 mm seberat 3,5 gram. Titik lembek adalah sul
dimana suatut lapisan aspal dalam cincin yang diletakkan secara horisontal
didalam larutan air atau gliserin yang dipanaskan secara teratur menjadi lembek
dan jatuh pada ketinggian 1 inchi (2,54 cm) dari pelat dasar. Pemeriksaan
mengikutt PA 0302-76 dengan besamya nilar yang disyaratkan 48°C sampai
dengan 58°C. Pemeriksaan 1l tanpa menggunakan bahan tambah apapun.
Pemeriksaan titik nyala dan titik bakar

Pemeriksaan ini dimaksudkan untuk menentukan suhu pada saat terlihat nyala
singkat pada suatu pada permukaan aspal (titik nyala) dan suhu pada saat terlihat
rvala sekurang-kurangnya 5 detik pada suatu titik pada permukaan aspal (titik
bakar). Pemeriksaan ini mengikuti prosedur PA-0302-76, dengan besamya nilai
yang disyaratkan minimum 200°C.

Berat jenis

Pemeriksaan ini untuk menentukan berat jenis bitumen keras dengan ptknometer.
Berat jenis bitumen adalah perbandingan antara berat bitumen dan berat air suling
dengan isi/volume yang sama pada suhu tertentu. Prosedur pemeriksaan
mengikuti prosedur PA-0307-76. Besarnya BJ aspal yang disyaratkan minimal

1 gr/cc. Berat jenis aspal diperfukan untuk perhitungan dalam analisa campuran.




~n,
(@)

ory

o)
] wh | Qo
[ ] o [r— [

'e}
o

[S @1 R R

ah1
pur
deal

A ¥
Agregat |

3
i

di
Perenca
radas

G

;;;;; B s s S | 3

O e R o T I Pt BN B I s =T B -1

8.3

ﬁ
0.
s
2

SUUUOS IS R — R F—




< o]

e oD

an

pur

pai
1sa

s
i
}

€rQ

jian Cam

B

Kadar A

Pengu

-

T
YoF o lus

R

5



GG O

o~

«t

enoery e | ey

e e e

et | yuman| prem

e

(AT el Naal ool ant e e N[ ND

e | et g | 0

v
-
iy

o




5.4.2. Pembuatan Benda {ji

asnn

.




(¥

43

telah dipanaskan, sebanyak 15 kali keliling pinggiran dan 10 kali di
tengahnya.

Pemadatan dilakukan dengan alat penumbuk sebanyak 75 kali
(direncanakan untuk lalu lintas padat dan beban berat) dengan tinggi jatuh
45,7 cm dan palu pemadat selalu tegak lurus cetakan selama pemadatan
dilakukan.

Plat alas dan leher sambung dilepas kembali dari cetakan benda uji,
cetakan yang berisi benda uji dibalikkan untuk kemudian plat dan leher
sambung dipasang kembali ke cetakan benda wji yang telah dibalik.

Paa permukaan benda uji yang telah dibalik dilakukan tumbukan scbanyak
75 kali. Dan dilakukan penimbangan dan pengukuran kembali (setelah
plat alas dan leher sambung dilepas). .

Benda uji dikeluarkan dengan hati-hati dari cetakan dan diletakkan diatas

permukaan yang rata selama = 24 jam pada suhu ruang.

Sebagai contoh pembuatan benda uji untuk kadar aspal 5,5% dapat dilihat

dalam tabel 5.7 berikut mi :

Tabel 5.7. Perhitungan prosentase agregai dalam pembuatan benda uji.

NO. SARINGAN | BERATTERTAHAN | JUMLAHPERSEN | gppqrpg asy
(gram) (%o)

mm inch Tertahan Jumlah Tertahan Lolos Min | Max
12,70 12 0 0 0 100 100
11,20 /16 56,52 56,52 5 95 90 | 100
8.00 5/16 367,38 4239 37.5 62,5 50 | 75
500 | No4 | 25434 678,24 60 20 | 30 | 50
200 | Nol0 | 169,36 8478 75 25 20 | 30
071 | No25 | 67824 | 915624 81 19 13 | 25
025 | No.60 | 45216 960,84 85 I5 10 | 20
009 | No 170 | 50868 | 1011,708 | 895 10,5 g | 13
PAN 118,692 11304 100 0 ?}:&i’*ﬁﬁg
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sampai dengan.7.5%.

edanpkan untuk campuran dengan filler abu batu vyang

78]

memenuhi Bina Marga adalah pada kadar aspal 6% sampai dengan 7,5%.

6.2.5. Tinjauhan terhadap VFWA

Nilai VFWA menunjukkan banyaknya rongga dalam campuran yang dapat

tentst aspal, VFWA menentukan kekuatan ikatan, kekedapan dan keawetan suyatu

Nilai VFWA dipengaruhi oleh kadar aspal yang digunakan. Jjika kadar aspal terlalu
finggi maka rongga vang tersisa semakin kecil sehingga saat perkerasan

menerima beban lalu lintas yang berulang menycbabkan dleeding.

Sebaliknya bila VFWA rendah akan 1.1.engurangi daya ikat sehmgga

stabilitas rendah, dengan stabilitas vyang rendah maka keawetan (durabilitas)
campuran berkurang
Tabel 6.14. Perbandingan nilai VFWA antara campuran SMA + S dengan filier abu

Kadar Aspal (%)
Filler Abu Batu " Filler Marmer
5.5 69,306 68.355 —
6 75325

; 78 152

77777 T e T B o - o N on 1no o
7 ‘ 83,108
7.5 i 84.477
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caimpuran tanpa

kehalusan yang marmer menjadikan butiran pengist

abu batu lebith meng campuran, akibatnya VEWA
dengan filler abu batu lebih rendah.

1,01

6.2.6. Tinjauan Terhadap Marshall Quq
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Pada jenis bahan yang berbeda, juga mempengaruhi nifat stabilitasnya, dari

gambar 6.9 campuran dengan menggunaxkan

hasil penelitian ini pada tabel 6.16 dan

]

bahan pengisi (filfer) abu batu dan bahan pengisi (filiery marmer terlibat masmg-
masing campuran nilai stabilitasnya semakin menurun seiring dengan bertambahnya
waktu

Dari gambar 6.9 terithat campuran SMA+S dengan bahan pengisi iimbah

marmer terlihat nilai stabilitas campuran dengan filler limbah marmer mempunyat

nilai stabilitas vang lebih tinggi dibanding dengan campuran yang menggunakan filler
abu batu vaitu pada Marshall standar, namumn pa ada immersion | hari sampai dengan 4

hari terjadi  penurunan nilai stabilitasnya. Penurunan unilai  slabilitas  tersebut

disebabkan karena filler imbah marmer merupakan bal

dan mudah retak bila menerima beban melebiht daya dukungnva. Sebaliknya nilai

flow vang tinggi menunjukkan campuran cenderung plastis (fleksibilitas  tinggt)

ler abu batu) dengan
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LABORATORIUM JALAN RAYA

FAKULTAS TEKNIK SIPIL DAN PERENCANAAN UII
J1. Kaliurang Km. 14 4 Telp. 895042, 895707 Fax (0274) 895330 Yogyakarta 55584

PEMERIKSAAN KEAUSAN AGREGAT (ABRASI TEST)
AASHTO T 9-77

Contoh dari : Clereng, Kab. Kulonprogo Dikerjakan Oleh

Jenis Contoh - Agregat Kasar Agus Priyo Santoso 90310140
Di Uji Tanggal : 18 Juli 2000 Teguh Prihartono 94310087
Untuk Proyek  : Tugas Akhir Mahasiswa

JENIS GRADASI BENDA UJI

SARINGAN
LOLOS TERTAHAN I Il

72,2 mm (37) 63,5 mm (2,5")

63,5 mm (2,5”) 50,8 mm (2")

50,8 mm (2") 37,5 mm (1,5”)

37,5 mm (1,5”) 25,4 mm (1)

254 mm (1) 19,0 mm (3/4”)

19,0 mm (3/4”) 12,5 mm (0,5”) 2500 gram

12,5 mm (0,5”) 09,5 mm (3/8”) 2500 gram

09,5 mm (3/8”) 06,3 mm (1/4”)

06,3 mm (1/4”) 4,75 mm (No. 4)

4,75 mm (No. 4) 2,36 mm ( No. 8)

JUMLAH BENDA UJI (A) 5000 gram
JUMLAH TERTAHAN DI SIEVE 12 (B) 3944 gram
KEAUSAN = (A-B) x 100% ——————-—500(5)0_0(3)944 x 100 =21,12%

S—¥ogyakarta, 9 Agustus 2001
Diketahut :

[r. Iskandar. S, MT.




LABORATORIUM JALAN RAYA

FAKULTAS TEKNIK SIPIL DAN PERENCANAAN UII
JI. Kaliurang Km. 14,4 Telp. 895042, 895707 Fax (0274) 895330 Yogyakarta 55584

PEMERIKSAAN
BERAT JENIS AGREGAT HALUS
Contoh dari : Clereng, Kab. Kulonprogo Dikerjakan Oleh :
Jenis Contoh . Agregat Halus Agus Priyo Santoso 90 310 140
Di Uji Tanggal : 18 Juli 2000 Teguh Prihartono 94 310 087

Untuk Proyek  : Tugas Akhir Mahasiswa

KETERANGAN BENDA Ul !
I I
BERAT BENDA UJI DALAM 500 sram
KEDAAN BASAH JENUH (SSD) >00 gr
BERAT VICNOMETER + AIR (B) 834 gram
BERAT VICNOMETER + AIR +| 570 oramm
BENDA UJI (BT) | &
BERAT SAMPEL KERING OVEN 493
BK | 493
BERAT JENIS = =2,
(B+ 500 BT) (834 + 500 — 979)
500 500
BERAT SSD = =1,
(B + 500 — BT) (834 + 500 — 979)
BK 493
BJ SEMU = _1,
(B + BK - BT) (834 + 493 - 979)
500 — 493)
500 - BK (500-493) 000 — 1 470
PENYERAPAN = OB 1000 | g5 x100% =142%

<>— Yogyakarta, 9 Agustus 2001
Diketahui :

Ir. Iskandar. S, MT.




LABORATORIUM JALAN RAYA

FAKULTAS TEKNIK SIPIL DAN PERENCANAAN Ul
JI Kaliurang Km. 14,4 Telp. 895042, 895707 Fax (0274) 895330 Yogyakarta 55584

PEMERIKSAAN
BERAT JENIS AGREGAT KASAR
Contoh dari : Clereng, Kab. Kulonprogo Dikerjakan Oleh :
Jenis Contoh . Agregat Halus Agus Priyo Santoso 90 310 140
Di Uji Tanggal : 18 Juli 2000 Teguh Prihartono 94310 087

Untuk Proyek  : Tugas Akhir Mahasiswa

|
KETERANGAN 1 BENDA UJI .

BERAT BENDA UJI DALAM

KEDAAN BASAH JENUH (SSD) 1503 gram

» (BJ)
BERAT BENDA UJI DALAM AIR
> (BA) 944 gram
BERAT SAMPEL KERH:G ((I)B\IgN 1496 gram
BK 1496
BERAT JENIS (BLUK )= ——— 2 _2676
( ) (BJ-BA) (1503 — 944)
BJ 1503
ERAT SSD=—— 2 -2688
BERA (BJ—BA) (1503 — 944)
BK 1496
BJ SEMU=——— — =271
(BK -BA) | (1496 — 944)
. | (1503 - 1496) o Aco
PENYERAPAN = % x100% |~ 1q9g < 100%=0.46%
A\

7 Yogyakarta, 9 Agustus 2001
Diketahui :

Ir. Iskandar. S, MT.



LABORATORIUM JALAN RAYA

FAKULTAS TEKNIK SIPIL DAN PERENCANAAN UII
JI. Kaliurang Km. 14.4 Telp. 895042, 895707 Fax (0274) 895330 Yogyakarta 55584

SAND EQUIVALENT DATA
AASHTO T 176 73

Contoh dari : Clereng, Kab. Kulonprogo Dikerjakan Oleh :
Jenis Contoh . Agregat Halus Agus Priyo Santoso 90 310 140
D1 Ujt Tanggal 18 Juli 2000 Teguh Prihartono 94 310 087

Untuk Proyek  : Tugas Akhir Mahasiswa

TRIAL NUMBER 1 2 3
Seaking Start 11.40 WIB
(10.1 Min) Stop 11.50 WIB |
Sedimentation Time Start 11.50 WIB
(20 Min — 15 Sec) Stop | 12.10 WIB
Clay Reading 5.8 cm
Sand Reading 4,0 cm
E=MXIOO i9><100%:68,966°/<’>
Clay Reading 58
Average Sand Equivalent 1

<~ Yogyakarta, 9 Agustus 2001
Diketahut :

Ir. Iskandar. S, MT.




LABORATORIUM JALAN RAYA

FAKULTAS TEKNIK SIPIL DAN PERENCANAAN UII
JI Kaliurang Km. 14,4 Telp. 895042, 895707 Fax (0274) 895330 Yogyakarta 55584

PEMERIKSAAN
KELEKATAN AGREGAT TERHADAP ASPHAL
Contoh dari : Clereng, Kab. Kulonprogo Dikerjakan Oleh
Jenis Contoh . Agregat Halus Agus Priyo Santoso 90 310 140
Di1 Uji Tanggal : 18 Juli 2000 Teguh Prihartono 94 310 087

Untuk Proyek  : Tugas Akhir Mahasiswa

PEMANASAN SAMPEL PEMBACAAN SUHU PEMBACAAN WAKTU
MULAI PEMANASAN 26°C 12.15 WIB
SELESAT PEMANASAN 140°C 1225 WIB
DIDIAMKAN PADA SUHU RUANG
MULAI 140°C 12.27 WIB
SELESALI 26°C 13.25 WIB
DIPERIKSA
MULAI 25°C 08.45 WIB
SELESAI 26,5°C 09.15 WIB
HASIL PENGAMATAN
BENDA UJI PROSENTASE YANG DISELIMUTI ASPHAL
I 99%
i1
RATA-RATA

< Yogyakarta, 9 Agustus 2001
Diketahui :

Ir. Iskandar. S, MT.




ANALISA SARINGAN AGREGAT KASAR DAN HALUS

Contoh dari

LABORATORIUM JALAN RAYA

FAKULTAS TEKNIK SIPIL DAN PERENCANAAN UIl
JI. Kaliurang Km. 14,4 Telp. 895042, 895707 Fax (0274) 895330 Yogyakarta 55584

: Clereng, Kab. Kulonprogo Dikerjakan Oleh

Jenis Agregat : Agregat Kasar dan Agregat Halus Agus Priyo Santoso 90 310 140

Pekerjaan . Analisa Saringan Kadar Aspal 5,5%  Teguh Prihartono 94 310 087

Di Uji Tanggal : 21 September 2000

Untuk Proyek : Tugas Akhir Mahasiswa
NO. SARINGAN BERA];;EE)TAHAN ‘IUMLA(}E/:;ERSEN SPESIFIKASIj
mm inch tertahan Jumlah tertahan lolos min max
12,70 172 0 0 0 100 100
11,20 7/16 56,52 56,52 5 95 90 100
8,00 | 5/16 367,38 4239 37,5 62,5 50 75
5,00 ! No. 4 254,34 678,24 60 40 30 50
2,00 No.10 169,56 847.8 75 25 20 30
0,71 No. 25 67824 | 915,624 81 19 |13 25 |

" 6,25 No. 60 45,216 960,84 85 15 10 20
0,09 No. 170 50,868 1011,708 89.5 10,5 8 13
PAN 118,692 11304 100 0 al erAbu Baty

Berat Aspal :5,5% x 1200 gram = 66 gram

Berat Serat Selulosa :0,3% x 1200 gram = 3,6 gram

Berat agregat total = 1130.4 gram

Berat benda ujt = 1200,0 gram

<., Yogyakarta, 9 Agustus 2001

Diketahui :

Ir. Iskandar. S, MT.




ANALISA SARINGAN AGREGAT KASAR DAN HALUS

Contoh dari

Jenis Agregat : Agregat Kasar dan Agregat Halus

- Clereng, Kab. Kulonprogo

Dikerjakan Oleh

LABORATORIUM JALAN RAYA

FAKULTAS TEKNIK SIPIL DAN PERENCANAAN UII
JI. Kaliurang Km. 14,4 Telp. 895042, 895707 Fax (0274) 895330 Yogyakarta 55584

Agus Priyo Santoso 90 310 140

Pekerjaan - Analisa Saringan Kadar Aspal 6% Teguh Prihartono 94 310 087

D1 Uji Tanggal : 21 September 2000

Untuk Proyek : Tugas Akhir Mahasiswa
NO. SARINGAN BERAT(;EIE;“AHAN JUMLAH PERSEN SPESIFIKASI
mm inch tertahan | jumlah tertahan lolos min ; max
12,70 1/2 0 0 0 100 100
11,20 7/16 56,22 56,22 5 95 90 I 100
8,00 5/16 36543 | 421,65 37,5 62,5 50 75
500 | No.4 252,99 | 674,64 60 40 30 50
2,00 ; No.10 168,66 8433 75 25 20 30
0,7t | No. 25 67,464 | 910,764 81 19 13 25
0,25 No. 60 44 976 955,74 85 15 10 20
0,09 No. 170 50,598 1006,338 89,5 10,5 8 13
PAN 18062 | 11244 100 o | Tierfou Batu

Berat Aspal :6% x 1200 gram = 72 gram

Berat Serat Selulosa :0,3% x 1200 gram = 3,6 gram

Berat agregat total = 11244 gram N

Berat benda uji = 1200,0 gram

<. Yogyakarta, 6 Oktober 2000

Diketahui ;

Ir. Iskandar. 8, MT.
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LABORATORIUM JALAN RAYA

FAKULTAS TEKNIK SIPIL DAN PERENCANAAN UII
JI Kaliurang Km. 14,4 Telp. 895042, 895707 Fax (0274) 895330 Yogyakarta 55584

ANALISA SARINGAN AGREGAT KASAR DAN HALUS

Contoh dari  : Clereng, Kab. Kulonprogo Dikerjakan Oleh

Jenis Agregat : Agregat Kasar dan Agregat Halus Agus Priyo Santoso 90 310 140

Pekerjaan . Analisa Saringan Kadar Aspal 6,5%  Teguh Prihartono 94 310 087
(optimum) filler abu batu

D1 Uji Tanggal : 21 September 2000

Untuk Proyek : Tugas Akhir Mahasiswa

NO. SARINGAN BERAT(;SE)TAHAN JUMLA(PJ/:;ERSEN SPESIFIKASI
Mm ) inch tertahan ] jumlah tertahan | lolos min E max
12,70 V7! 0 0 0 100 100
11,20 ' 7/16 55,92 ] 55,92 5 95 90 E 100
8.00 5/16 363,48 | 4194 37,5 62,5 50 |75
500 | No.4 | 25164 671,04 60 40 30 | 50
2,00 No.10 167,76 |  838,8 75125 20 30
0,71 No. 25 67,104 905,904 81 | 19 13 25
0,25 No. 60 44,736 | 950,64 85 : 15 10 20
0,09 . No. 170 50,328 1000,968 89.5 : 10,5 8 13
PAN | 17432 | 11184 100 j 0 I;lilllleerrAl\t/)IZr]?r?et?

Berat Aspal :6,5% x 1200 gram = 78 gram

Berat Serat Selulosa :0,3% x 1200 gram = 3,6 gram

Berat agregat total = 1118,4 gram .

Berat benda uji = 1200,0 gram

o Yogyakarta, 9 Agustus 2001
Diketahui :

Ir. Iskandar. S, MT.
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LABORATORIUM JALAN RAYA

FAKULTAS TEKNIK SIPIL DAN PERENCANAAN UII
JI. Kaliurang Km. 14,4 Telp. 895042, 895707 Fax (0274) 895330 Yogyakarta 55584

ANALISA SARINGAN AGREGAT KASAR DAN HALUS

Contoh dari

Jenis Agregat : Agregat Kasar dan Agregat Halus

Pekerjaan

: Clereng, Kab. Kulonprogo

. Analisa Saringan Kadar Aspal 7%

Di Uji Tanggal : 21 September 2000
Untuk Proyek : Tugas Akhir Mahasiswa

Dikerjakan Oleh

Agus Priyo Santoso 90 310 140

Teguh Prihartono

94310 087

NO. SARINGAN BERAT(;EII:;FAHAN JUMLA(};I AJI;ERSEN SPESIFIKASI
mm | inch tertahan | Jumlah tertahan lolos Min : max
1270 12 o 0 0 100 100
12 716 55,62 55,62 s 9 % | 100
8,00 5/16 361,53 | 41715 37,5 ! 62,5 50 75
500 | No 4 25029 | 66744 60 | 40 30, 50
2,00 No.10 166,86 8343 75 ]} 25 20 30
0,71 No. 25 66,744 | 901,044 81 | 19 13 | 25
0,25 | No.60 44,496 945,54 85 J 15 10 | 20
0,09 No. 170 50,058 : 995,598 89.5 10,5 8 13
PAN 116,172 ! 1106.4 o 0 F;:f&‘f&‘;f;;‘

Berat Aspal : 7% x 1200 gram = 84 gram

Berat Serat Selulosa 1 0,3% x 1200 gram = 3,6 gram

Berat agregat total = 1112,4 gram N

Berat benda uji

I

Ir. Iskandar. S, MT.

12000 gram

A Yogyakarta, 9 Agustus 2001
Diketahui :



LABORATORIUM JALAN RAYA

FAKULTAS TEKNIK SIPIL DAN PERENCANAAN UII
JI. Kaliurang Km. 14,4 Telp. 895042, 895707 Fax (0274) 895330 Yogyakarta 55584

ANALISA SARINGAN AGREGAT KASAR DAN HALUS
Contoh dari  : Clereng, Kab. Kulonprogo Dikerjakan Oleh

Jenis Agregat : Agregat Kasar dan Agregat Halus Agus Priyo Santoso 90 310 140
Pekerjaan : Analisa Saringan Kadar Aspal 7,5%  Teguh Prihartono 94 310 087
D1 Uji Tanggal : 21 September 2000

Untuk Proyek : Tugas Akhir Mahasiswa

I
NO. SARINGAN B ERAT(;EE)TAHAN . UMLA(}j A};ERSEN SPESIFIKASI
T !
mm inch tertahan : jumlah tertahan lolos min | max
12,70 12 0 : 0 0 100 100
11,20 7/16 55.32 J‘ 5532 5 L 95 90 100
8.00 5/16 35958 | 4149 37.5 62,5 50 | 75
| T
5,00 No. 4 248 94 I 663,84 60 .40 30 50
200 ! No.lo 165,96 1 829.8 75 i 25 20 } 30
0,71 No. 25 66384 | 896,184 81 \ 19 13 | 25
i i |
0,25 No. 60 44256 | 940,44 85 | 15 10 | 20
0,09 No. 170 49,788 1 990,228 895 ] 10.5 8 1 13
Y FillerAbu Batu
| ‘
PAN | 116,172 | 1106.4 100 1 0 Filler Marmer
Berat Aspal :7,5% x 1200 gram = 90 gram
Berat Serat Selulosa :0,3% x 1200 gram = 3,6 gram

l

1106.4 gram
1200,0 gram

Berat agregat total

I

Berat benda uj1

o~ Yogyakarta, 9 Agustus 2001
Diketahui :

Ir. Iskandar. S, MT.




LABORATORIUM JALAN RAYA

FAKULTAS TEKNIK SIPIL DAN PERENCANAAN UII
JI. Kaliurang Km. 14,4 Telp. 895042, 895707 Fax (0274) 895330 Yogyakarta 55584

%

ANALISA SARINGAN AGREGAT KASAR DAN HALUS
Contoh dar1  : Clereng, Kab. Kulonprogo Dikerjakan Oleh

Jenis Agregat : Agregat Kasar dan Agregat Halus Agus Priyo Santoso 90 310 140

Pekerjaan : Analisa Saringan Kadar Aspal 6,5%  Teguh Prihartono 94 310 087
(optimum), filler Abu Batu

D1 Uji Tanggal : 21 September 2000

Untuk Proyek : Tugas Akhir Mahasiswa

NO. SARINGAN BERAT(;SE)TAHAN ! UMLA& /:;ERSEN SPESIFIKASI
Mm | inch tertahan E jumlah tertahan g lolos min :[ max
12,70 12 0 E 0 o ! 100 100
120 | 76 5592 | 5592 5 f 95 90 f 100
800 | 5/16 36348 | 4194 375 1 625 50 | 75
5,00 No. 4 251,64 ; 671,04 60 | 40 30 50
2,00 ' No.l0 167,76 i 838.8 75 : 25 20 f 30
0,71 No.25 | 67,104 | 905904 81 1 19 13 1 25
025 | No 60 | 44736 | 950,64 85 15 0 20
009 | No.170 | 50328 * 1000,968 895 | 105 8 | 13
PAN 1 117.432 : 11184 100 10 il erAbu Bas

Berat Aspal :6,5% x 1200 gram = 78 gram

Berat Serat Selulosa :0,3% x 1200 gram = 3,6 gram

I

[118,4 gram
1200,0 gram

Berat agregat total

i

Berat benda uji

<z Yogyakarta, 9 Agustus 2001
Diketahui :

Ir. Iskandar. S, MT.



LABORATORIUM JALAN RAYA

FAKULTAS TEKNIK SIPIL DAN PERENCANAAN UII

JI. Kaliurang Km. 14,4 Telp. 895042, 895707 Fax (0274) 895330 Yogyakarta 55584

ANALISA SARINGAN AGREGAT KASAR DAN HALUS

Contoh dari  : Clereng, Kab. Kulonprogo

Jenis Agregat : Agregat Kasar dan Agregat Halus

Dikerjakan Oleh
Agus Priyo Santoso 90 310 140

Pekerjaan : Analisa Saringan Kadar Aspal 6,25% Teguh Prihartono 94 310 087

(optimum), filler Marmer
D1 Up Tanggal : 21 September 2000
Untuk Proyek : Tugas Akhir Mahasiswa

NO. SARINGAN | BERAT(;E;?AHAN "UMLA&SERSEN  SPESIFIKASI |
Mm inch tertahan jumlah tertahan ~ lolos  min  max

: 1270 o 0 0 0 100 100

120 76 48,711 8711 s 95 95 100
800 | 516 36046 | 365232 375 o625 0 75

500 No.4 219121 584453 60 40 30 50
200 Nol0 | 146212 730665 75 25 . 20 30
071 . No.25 = 58453 789118 s 19 13 25
025 = No.60 . 38966 828087 = 85 5 10 20
000 | No.170 43839 | 871926 85 105 8 13
Pan 147,183 1121.4 100 - Fiﬁﬁﬁi‘:‘;’e‘r

>1773eféift7}§sff)al3 7777777 16,25% x 1200 gram = 75 gram

Berat Serat Selulosa :0,3%  x 1200 gram = 3,6 gram

Berat agregat total = 1121,40 gram

Berat benda uji

_+_
= 1200,00 gram
s~ Yogyakarta, 11 Agustus 2001
Diketahui :

Ir. Iskandar. S, MT.



LABORATORIUM JALAN RAYA

FAKULTAS TEKNIK SIPIL DAN PERENCANAAN Ull
J1. Kaliurang Km. 14,4 Telp. 895042, 895707 Fax (0274) 895330 Yogyakarta 55584

PEMERIKSAAN
TITIK NYALA DAN TITIK BAKAR ASPHAL
Contoh dari : Lab. Jalan Raya FTSP Ull Dikerjakan Oleh
Jenis Contoh - Aspal AC 60 —70 Agus Priyo Santoso 90 310 140
Di Uji Tanggal : 20 Juli 2000 Teguh Prihartono 94 310 087

Untuk Proyek  : Tugas Akhir Mahasiswa

PEMANASAN SAMPEL PEMBACAAN SUHU | PEMBACAAN WAKTU
MULAI PEMANASAN 26°C 10.00 WIB
SELESAI PEMANASAN 110°C 11.15 WIB

" DIDIAMKAN PADA SUHU RUANG
MULAL 110°C ', 1130 WIB

SELESAI 26°C 1230 WIB

" DIPERIKSA
MULAI | 26°C 1255 WIB

| SELESAI 232°C 13.48 WIB

HASIL PENGAMATAN

| CAWAN TITIK NYALA TITIK BAKAR T\

1 I 309°C | 320°C |

| RATA-RATA | B

o~ Yogyakarta, 9 Agustus 2001
Diketahut :

Ir. Iskandar. S, MT.




Contoh dar

Jenis Contoh

LABORATORIUM JALAN

RAYA

FAKULTAS TEKNIK SIPIL DAN PERENCANAAN UII
JI. Kaliurang Km. 14,4 Telp. 895042, 895707 Fax (0274) 895330 Yogyakarta 55584

PEMERIKSAAN TITIK LEMBEK ASPHAL

- Lab. Jalan Raya FTSP UII
: Aspal AC 60 - 70

Dikerjakan Oleh
Agus Priyo Santoso 90 310 140

Di Ui Tanggal : 20 Juli 2000 Teguh Prihartono 94 310 087
Untuk Proyek : Tugas Akhir Mahasiswa
PEMANASAN SAMPEL PEMBACAAN SUHU ! PEMBACAAN WAKTU
MULAI PEMANASAN 26°C 11.05 WIB
SELESAI PEMANASAN 110°C 11.20 WIB
DIDIAMKAN PADA SUHU RUANG
MULAI 110°C | 11.40 WIB
SELESAI 26°C 1240 WIB
DIPERIKSA
MULAI | e ; 1430 WIB
SELESAI 520C : 1450 WIB
HASIL PENGAMATAN I |
‘ D " TITIK LEMBEK |
NO. | SUHU YANG DIAMATI (°C) WfKTU( ET;;K) 1 , T
1. 5 0 0 ;
2. 10 . 68 69 |
3. 15 50,5 50.8 |
4. 20 52 52 |
5. 25 75 75 !
6. | 30 86 86 54°C | 53°C |
7 35 60 60 | :
) 40 58 58 | : |
9. | 45 625 62,5 | | |
10. | 50 . 64 64 ‘ i |
1. | 55 35 20 | |

9_.‘Y0gyakarta, 9 Agustus 2001
Diketahui :

Ir. Iskandar. S, MT.




LABORATORIUM JALAN RAYA

FAKULTAS TEKNIK SIPIL DAN PERENCANAAN UII
J1. Kaliurang Km. 14,4 Telp. 895042, 895707 Fax (0274) 895330 Yogyakarta 55584

PEMERIKSAAN PENETRASI ASPHAL

Contoh dari : Lab. Jalan Raya FTSP Ull Dikerjakan Oleh

Jenis Contoh : Aspal AC 60 - 70 Agus Priyo Santoso 90 310 140

D1 Uji Tanggal : 23 Juli 2000 Teguh Prihartono 94 310 087

Untuk Proyek  : Tugas Akhir Mahasiswa

PEMANASAN SAMPEL PEMS%A}‘{CL?AN PE%%?%’?JAN

MULAI PEMANASAN 26°C 11.05 WIB |
SELESAI PEMANASAN 110°C 11.20 WIB
DIDIAMKAN PADA SUHU
RUANG . |
MULAI 110°C 11.40 WIB |
SELESAI 26°C 1240 WIB |
DIRENDAM AIR DENGAN SUHU
(25°C)
MULAI 25°C 12.55 WIB
SELESAI 25°C 13.55 WIB
DIPERIKSA
MULAI 25°C 14.00 WIB
SELESAI 25°C | wiB




L

LABORATORIUM JALAN RAYA

FAKULTAS TEKNIK SIPIL DAN PERENCANAAN UII
J1. Kaliurang Km. 14,4 Telp. 895042, 895707 Fax (0274) 895330 Yogyakarta 55584

HASIL PENGAMATAN
' NO. | CAWAN(I) CAWAN (1) SKET HASIL PEMERIKSAAN

1. 66 mm | 67 mm 1 I

2. 67 mm 66 mm

3. 67 mm 69 mm | |

4 65 mm | 69 mm ! ;
s 68 mm | 68 mm J

<. Yogyakarta, 9 Agustus 2001
Diketahui :

Ir. Iskandar. S, MT.
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LABORATORIUM JALAN

RAYA

FAKULTAS TEKNIK SIPIL DAN PERENCANAAN UlI
J. Kaliurang Km. 14.4 Telp. 895042, 895707 Fax (0274) 895330 Yogyakarta 55584

PEMERIKSAAN
DAKTILITAS (DUCTILITY) / RESIDU
Contoh dari : Lab. Jalan Raya FTSP UII Dikerjakan Oleh
Jenis Contoh : Aspal AC 60 - 70 Agus Priyo Santoso 90 310 140
Di Uji Tanggal : 23 Juli 2000 Teguh Prihartono 94 310 087
Untuk Proyek  : Tugas Akhir Mahasiswa
15 menit Pembacaan  suhu

Persipan benda Uji

mular 10.05 WIB
selesai 10.20 WIB

Contoh dipanaskan

oven *135°C

60 menit

gdirécilrgjglinkan E;;i;amkan pada suhu mulai 1040 WIB

enda tl s selesai 11.40 WIB
Perendaman Direndam dalam Water mula?uszrgtWIB Pembacaan  suhu
benda Uji Bath pada suhu 25°C selesai 12.55 WIR | Water Bath + 25 °C

. 20 menit
o - h
Pemeriksaan Dakiilitas pa da  25°C mulai 12.55 WIB Pembacaan o siid
5 cm per menit alat +25°C

! selesat 13.15 WIB

DAKTILITAS pada

25 °C ' Pembacaan pengukur pada

5 cm per menit ' alat
Pengamatan I
128 cm

Pengamatan 11 [
Rata-rata (1 + 11 ) |
|

|
!
|
128 cm |
|
J
|
\

(165,1 +165,1)=165.1 cm

<~ Yogyakarta, 9 Agustus 2001
Diketahui :

Ir. Iskandar. S, MT.




FAKULTAS TEKNIK SIPIL DAN PERENCANAAN Ul
JI. Kaliurang Km. 14,4 Telp. 895042 895707 Fax (0274) 895330 Yogyakarta 55584

PEMERIKSAAN
BERAT JENIS ASPHAL
Contoh dari : Lab. Jalan Raya FTSP UTI Dikerjakan Oleh
Jents Contoh - Aspal AC 60 — 70 Agus Priyo Santoso 90 310 140
D1 Uji Tanggal : 24 Juli 2000 Teguh Prihartono 94 310 087

Untuk Proyek  : Tugas Akhir Mahasiswa

NO. URUTAN PEMERIKSAAN BERAT
1. | Berat Vicnometer kosong 17,60 gram !
2. ! Berat Vicnometer + Aquadest 40,39 gram |
3. Beratair (2 —-1) 22,79 gram
4. | Berat Vicnometer + Asphal 19,60 gram
5. | Berat Asphal (4 — 1) 2,000 gram
6. | Berat Vicnometer + Asphal + Aquadest 40,60 gram
7. | Berat airnya saja (6 — 4) 21,00 gram
8. | Volume Asphal (3 - 7) 1,790 gram
9. | Berat Jenis Asphal : berat/vol (5/8) 1,117 gram

<=2, Yogyakarta, 9 Agustus 2001
Diketahui :

Ir. Iskandar. S, MT.




FAKULTAS TEKNIK SIPIL DAN PERENCANAAN UIl
JI. Kaliurang Km. 14,4 Telp. 895042, 895707 Fax (0274) 895330 Yogyakarta 55584

PEME

RIKSAAN

KELARUTAN DALAM CCL4 ( Solubility )
Contoh dari - Lab. Jalan Raya FTSP UIl
Jenis Contoh - Aspal AC 60 - 70

Di Uji Tanggal : 24 Juli 2000

Untuk Proyek  : Tugas Akhir Mahasiswa

Dikerjakan Oleh
Agus Priyo Santoso 90 310 140
Teguh Prihartono 94 310 087

<2, Yogyakarta, 9 Agustus 2001

Diketahui :

Ir. Iskandar. S, MT.

o]

NO. URUTAN PEMERIKSAAN BERAT
| 5 | |
Pembukaan contoh ' DIPANASKAN | Pembacaan | Pembacaan Suhu
. ¢ Waktu | 1
Mulai - | ‘
‘ | | J
| Selesai - | | ‘
. PEMERIKSAAN | | |
1. Penimbangan Mulai 10.15 WIB | g 2790 J
2. Pelarutan Mulai 10.25 WIB | 10 menit | o |
3. Penyaringan Mulai 11.04 WIB | 39 menie | 27°C
Selesai 11.14 WIB | © | 27°C
4. DiOven ' Mulai 11.15 WIB | 10 menit | 27°C
5. Penimbangan Selesai 11.45 WIB : J 27°C
1 25 menit | o
! . ! 27°C
| 5 menit | }
1. Berat botol Erlenmeyer kosong = 73 gram
2. Berat Erlenmeyer + Aspal =75 gram
3. BeratAspal (2-1) = 2,05 gram
4. Berat kertas saring bersih = 0,6 gram
5. Berat kertas saring + endapan = 0,62 gram
6. Berat endapannya saja = 0,02 gram
7. Persentase endapan [LJ ¥ 100% = 0,03 %
8. Bitumen yang larut ( 100% -7 ) = 99.025 %
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